BAB I
BACA TULIS AL QUR’AN DAN INDEX CARD MATCH

A. Pembelajaran Baca Tulis Al Qur'an
1. Pengertian Kemampuan Baca Tulis Al Qur'an
Istilah kemampuan berarti “kecakapan, keahlian psesuatu™
Adapun istilah membaca memiliki arti “melafalkanssatu kalimat®.
Kemampuan membaca Al Qura’an menurut Masj'ud Syafiiartikan
sebagai kemampuan dalam melafalkan Al Qur'an damlmguskan
huruf/kalimat-kalimat Qur'an satu persatu dengaartg, teratur, perlahan
dan tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai dehgkum tajwid®
Berdasarkan pengertian tersebut, maka tingkat kemuam
membaca Al Qur’an siswa oleh peneliti dapat diartikebagai kecakapan,
keahlian melafalkan Al Quran dan membaguskan Hkalifnat-kalimat
Qur’an satu persatu dengan terang, teratur, perldaa tidak terburu-buru
bercampur aduk, sesuai dengan hukum tajwid.
2. Perkembangan Kemampuan Baca Tulis Al Qur'an
Pada dasarnya tingkat kemampuan membaca Al Quiamas
secara garis besar mengalami perkembangan seagatif, baik
dinamika positif maupun degradasi negatifnya, darena itu dinamika
tingkat kemampuan membaca Al Qur'an siswa dapatiaingkan menjadi

tiga golongan, yaitu:

a. Dinamika tentang pengetahuan membaca Al Qur'ang yaeliputi
kemampuan mengenal, memahami, dan membaca huruf.
b. Dinamika tentang sikap membaca Al Qur'an, yang poli sikap

ketika membaca Al Qur'an apakah dilakukan dengansatau tidak.

"WJS. Poerwadinaté&amus Umum Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 2002), him.
797.

’Ibid.,him. 677

3A. Mas'ud Sjafi'i, Pelajaran Tajwid(Bandung: Putra Jaya, 2001), him. 3
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c. Dinamika tentang ketrampilan membaca Al Qur’an, gyaneliputi
ketrampilan membaca huruf, membaca penggabungari, tkalimat
dan kelancaran membaca Al Quran.

Kemampuan membaca Al Quran anak didik melalui pasgan
metode membaca Al Qur'an yang dimiliki anak diddkan memberikan
jaminan kualitas bagi anak didik, antara lain:

a. Anak didik mampu membaca Al-Qur'an dengan tartil.

b. Anak didik mampu membenarkan bacaan Al-Qur'an zatah.

c. Ketuntasan belajar santri secara individu 70 % skgara kelompok
80%.

Namun demikian, dinamika kemampuan membaca Al Qura
masing-masing anak didik tersebut secara umum dgvahi oleh
beberapa hal, yaitu:

Kemampuan guru.

o ®

Kemampuan siswa

Kondisi Lingkungan.

o o

Materi pelajaran.
e. Metode dan alat pelajaran.
f. Himmah atau keteguhan dari tujuan yang hendak dicap
Secara umum kondisi tingkat kemampuan membaca AlaQu
anak didik secara garis besar dapat digolongkanadietiga golongan,
yaitu:
a. Pengetahuan membaca Al Quran, yang meliputi kenoamp
mengenal, memahami, dan membaca huruf.
b. Sikap membaca Al Quran, yang meliputi sikap kettkembaca Al

Qur'an apakah dilakukan dengan serius atau tidak.

“Moh Zaini, dan Moh Rais HatBelajar Mudah Membaca Al Quran dan Tempat
Keluarnya Huruf (Jakarta: Darul Ulum Press, 2003), him. 35
*Ibid., him. 36
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c. Ketrampilan membaca Al Qur’an, yang meliputi ketplan membaca
huruf, membaca penggabungan huruf, kalimat dan nkafan
membaca Al Qur'af.

Evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan membalkca
Qur'an anak didik sebagai bentuk dari sarana unteknberikan penilaian
kepada para siswa atas proses belajar yang tekinplih, memiliki tiga
obyek yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan rapatkomotor’

Dalam menerapkan evaluasi tersebut, guru sebaghisgor dalam
melaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut umhdngevaluasi secara
menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segighamannya terhadap
materi atau bahan pelajaran yang telah diberikspetakognitif), maupun
dari segi penghayatan (aspek afektif) dan pengamgda (aspek
psikomotor). Ketiga aspek ini merupakan ranahwkagin yang sangat erat
sekali dalam berkaitan sehingga ketiganya tidak gkum lagi untuk

dipisahkan dari kegiatan atau proses evaluasi baki|ar itu sendiri.

Sebagaimana dikatakan oleh Benjamin S. Bloom, bahwa
taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan ituajingirus senantiasa
mengacu pada tiga jenis domain (daerah binaandaterah ranah) yang
melekat pada diri peserta didik, yaitu : ranah ikargcognitive domaij
ranah nilai atau sikap affective domaip dan ranah ketrampilan
(psikomotor domain ®

a. Ranah Belajar dalam Pembelajaran Al Quran
Sebagaimana telah dikemukakan dimuka bahwa rankmda
belajar ada tiga aspek yaitu ranah kognitif, raaédktif, dan ranah
psikomotor, maka ketiganya masing-masing akan iliama secara

spesifik dalam pemaparan berikut:

®Bambang Saiful Ma’arifpp.cit, him. 22.
'Sofchah Sulistyowatip.cit, him. 48
®bid., him. 49.
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1) Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otaky. Kognitif ini juga dapat dikonsepsikan sebagai
sikap, pilihan, atau strategi yang secara stabihentkan cara
seseorang yang khas dalam menerima, mengingatikipedan
memecahkan masaldhSebagaimana dikatakan oleh Benjamin S.
Bloom, bahwa segala yang menyangkut masalah otakalad
termasuk dalam ranah kognitif. Masih menurutnydardaranah
kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikitylai dari
jenjang terendah sampai jenjang tertinggi. Keenanjapg yang

dimaksudkannya ialah:

a. Pengetahuan/hafalan/ingat&mg¢wledgé
Dalam praktisnya, pada jenjang ini adalah mengaspada
kemampuan mengenal atau mengingat materi yang

disampaikan oleh gurtd.

b. Pemahamarcoémprehension
Pemahaman cOmprehension adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah seguat

diketahui atau diingat?

c. Penerapanaplication)
Penerapan aplication) adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tataatava
pun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumusriteori

dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan korkret

%Ibid., hal. 48.

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta,
2001), him. 160.

Y MulyasaMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 35.

?Anas SudijonoEvaluasi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 50.

Bibid., him. 51.
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d. Analisis @nalysig
Analisis @nalysi9 adalah kemampuan seseorang untuk merinci
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan meragianb
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan
diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang s#angan
faktor-faktor lainnyd*
e. Sintesis ¢inthesi$
Sistesis $ynthesis adalah kemampuan berpikir yang
merupakan kebalikan dari proses berpikir analisis.
f. Penilaian ¢valuatior)
Penilaian/penghargaan/evaluasvdluatior) adalah merupakan
jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif
2) Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendeap si
dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tgak pada peserta
didik dalam berbagai tingkah laku, seperti perimaiya terhadap
mata pelajaran pendidikan akidah akhlak, kedispihnya dalam
mengikuti pelajaran akidah akhlak di sekolah, naginya yang
tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaradain akhlak
yang diterimnanya, penghargaan atau rasa hormaemyeadap

guru akidah akhlak, dan sebagainya.

Ranah afektif ini dapat ditaksonomi menjadi lebiitrlagi

kedalam lima jenjang, yaitu:

a) Receiving
b) Responding
c) Valuing

d) Organization

e) Characterization by a value or value complex.

“1bid., him. 51.
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3) Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
ketrampilan ¢kill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertehittdasil belajar psikomotor
ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognithemahami
sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru t&mpalam

kecenderungan-kecenderungan untuk berperilacu).

Pada ranah psikomotor, terdapat lima kategori, uyait

peniruan, manipulasi, ketetapan, artikulasi, peargahan-®

3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca Tulis Aldpu
Seseorang yang belajar membaca Al Quran memigkn&kmpuan
berbeda-beda antara satu anak didik dengan anak yhdg lainnya.
Kemampuan belajar membaca Al Qur'an setiap anakk diersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersifgernal maupun

eksternal’” Adapun faktor-faktor tersebut yaitu:

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar (eksternal)akandidik,
diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu:
1) Faktor-faktor non sosial
Faktor non sosial adalah faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi kemampuan dan keberhasilan belajay lyakan
berasal dari pengaruh manusia. Faktor ini diany@aadalah
keadaan udara, cuaca, waktu (pagi hari, siangdtat malam
hari) letak gedung, alat-alat yang dipakai dan gaeinga. Semua
faktor yang telah disebutkan diatas dan faktor ang belum
disebutkan, harus diatur sedemikian rupa sehinggpatd

membantu dalam proses belajar.

Ybid., him. 57.
1 MulyasaMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 36.
"Moh zaini, dan Moh Rais Hatp.cit, him. 32
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2) Faktor-Faktor Sosial
Faktor sosial disini adalah faktor manusia atau usem
manusia, bali manusia itu ada atau hadir secagslgny maupun
tidak langsung kehadiran orang lain pada waktu regdeelajar
sering kali mengganggu aktifitas belajar, misalrsgseorang
sedang belajar di kamar belajar, tetapi ada orang Yilir mudik
keluar masuk kamar belajar itu, maka akan enggabhglgarnya.
Kecuali kehadiran yang langsung seperti dikemuka#tetas,
mungkin juga orang itu hadir melalui radio, TV, éa@corder dan
sebagaimana. Faktor-faktor yang telah dikemukakarasl pada
umumnya bersifat mengganggu proses belajar dasigsiebelajar

yang dicapainyd®

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri (intéyremak didik, yang
dapat diklasifikasikan lagi menjadi 2 (dua) yaitu:
1) Faktor-faktor fisiologis
Keadaan jasmani akan mempengarui proses belajar

seseorang karena keadaan jasmani yang opimal aké@eda
pengaruhnya bila dibandingkan dengan keadaan jasyaaug
lemah dan lelah. Kekurangan kadar makanan ataur&egan
gizi makanan sesuai dengan apa yang dibutuhkan fadéh
Akan mengakibatkan menurun, merosotnya kondisi gasniHal
ini menyebabkan seseorang dalam kegiatan belajakegm@cepat
mengantuk, lesu, lekas lelah dan secara keselutateknadanya

kegairahan untuk belajar.

2) Faktor-faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor-faktor yang berhudman
dengan kejiawaan atau (psikis) seseorang. Terméeakior-
faktor ini adalah: intelegensi, bakat, minat, p&dm dan

sebagainya. Faktor-faktor tersebut harus diperaatdgar proses

B1bid., him. 33
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belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, karetensif
tidaknya faktor-faktor psikologis tersebut akan rpemgaruhi

prestasi kemampuan siswa dan prestasi hasil b&jajar

Masih ada faktor lain yang penting dan mendasag yan
ikut memberi kontribusi bagi keberhasilan siswa cagai hasil
belajar yang baik. Faktor tersebut menurut Mersang8lang
terdiri dari kecerdasan,bakat, minat, dan perhatmaotif, cara
belajar, lingkungan keluarga, lingkungan pergaulanmgkungan

sekolah dan sarana pendukung befdjar.

Penggunaan metode membaca Al Quran yang diterapkam
ustadz atau guru dan diikuti oleh siswa atau sap#&ila dasarnya juga
tergantung pada diri seseorang tersebut baik pada gpaupun pada
siswa. Hal ini dikarenakan hasil yang akan dipdrotlantinya juga
bergantung pada implementasi pembelajaran Al Quitasendiri.

Usaha yang dilakukan pada pelaksanaan pembelafdr@ur’an
khususnya oleh guru di madrasah merupakan kunamautalalam
keberhasilan pembelajaran tersebut. Sehingga apgbinbelajaran Al
Quran oleh guru di madrasah tersebut dilaksanaemgan baik, niscaya
akan memberikan hasil yang baik. Namun sebaliknygabita
pembelajaran Al Qur'an oleh guru di madrasah ddak&an dengan tidak
baik atau kurang baik, niscaya hasilnya pun tidak latau kurang baik

pula.

Mempelajari cara membaca Al Qur'an tidak hanya taelsatu
tahapan metode saja, hamun juga didalamnya terdegherapa metode
yang dilalui untuk memahami dan memperlancar dgdamgucapan lafal
pada Al Qur'an. Metode membaca Al Qur'an pada agsamerupakan
metode pembelajaran membaca Al Qur'an yang dapetagkan secara
teknis kepada siswa. Menurut pendapat Kailany, deetoetode
pembelajaran baca tulis Al-Qur'an telah banyak dretkang di Indonesia

*bid., him. 34.
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sejak lama, hanya saja tiap-tiap metode dikembangbardasarkan
karakteristiknya. Metode apapun yang berkembangsinganasing
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Efektifitasisiesisi, cepat
mudahnya sebuah metode pengajaran berbeda-badp daerah. Banyak
faktor yang mempengaruhinya. Penggabungan beberamode

pengajaran belum tentu membuahkan hasil yang PaKku konsistensi
bagi pembina dalam menerapkan sebuah metode apakita dipilih,

sebab ganti-ganti metode akan menyebabkan kebiagubagi pembina,

terlebih lagi bagi santri.

Seorang pengajar baca tulis Al-Quran, tidak sem&rta
mengadopsi metode yang baru dikenalnya, apalaga jtkanya
mendapatkan informasi saja tentang metode tersBluwh Pembina harus
melakukan kajian yang mendalam, sebelum menetapiedode apa yang
akan dipakai dalam mengajarkan baca tulis Al-Qutspada siswanya.

Beberapa pertimbangan dalam pemilihan metode pargeantara

lain:

a. Mudah dan murahnya mendapatkan pelatihan-pelagibarelajaran
bagi para siswa.
b. Mudah dikuasai oleh mayoritas siswa/siswi
c. Siswa mudah dan murah mendapatkan buku panduan
d. Ustadz/guru mudah dan sederhana pengelolaan pexngaja kepada
siswar®
Jika beberapa metode lolos pertimbangan di atalsa migentukan
pemilihan berdasarkan skala prioritas. Namun demnikpada dasarnya
tingkat kemampuan membaca Al Qur'an siswa secaria 9asar dapat
digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:

a. Pengetahuan membaca Al Quran, yang meliputi kenoamp

mengenal, memahami, dan membaca huruf.

YAinur Rafig Shalih TamhidApa Itu Al Quran terj. Imam As Suyuthi, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), him.15.
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b. Sikap membaca Al Quran, yang meliputi sikap kettkembaca Al
Qur’an apakah dilakukan dengan serius atau tidak.

c. Ketrampilan membaca Al Qur’an, yang meliputi ketplan membaca
huruf, membaca penggabungan huruf, kalimat dan nkafan
membaca Al Qur'ar’

Evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan membaka

Quran siswa sebagai bentuk dari sarana untuk mekalpe penilaian

kepada para siswa atas proses belajar yang tekinplih, memiliki tiga

obyek yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan rapatkomotor?*

Kemampuan membaca Al Quran yang dimiliki oleh asakelah
dilakukannya penerapan metode membaca Al Qur'ah gleu kepada
siswa di madrasah merupakan hasil positif sekaligiek positif dari
pelaksanaan metode membaca Al Qur'an tersebut.bSeblaagaimana
diketahui bahwa Al Qur'an al Karim ialah kitab Alladan wahyu-Nya
yang diturunkan kepada hamba-Nya yang ummi, penpéup Nabi dan
Rasul, Muhammad saw. la adalah “jalan lurus” datak yang kuat yang
telah diridhai Allah untuk para hamba-Nya. Allah megintahkan para
hamba-Nya itu agar melaksanakan perintah-perineshmgenerapkan
hukum-hukumnya dan menjadikannya sebagai peturggk drang-orang
yang mencari bimbingan, penolong bagi orang yangime pertolongan

dan cahaya bagi orang yang memerlukan kejelasan.

Sebagaimana diketahui pula bahwa Al Quran ialamar&husus
bagi kalam Allah. la tidak diambil dari pecahan &ajfira’ah, tetapi
merupakan nama bagi kitab Allah sebagaimana Tdaratnjil.* Kitab Al
Qur'an adalah sebaik-baik kitab diantara kitab ydibgrikan kepada para
Rasul-Nya. Sebab keotentikannya mampu dipertahardam cahayanya
mampu menerangi alam semesta. Al Quran diperumtukiiagi umat

Islam yang telah dipilih oleh Allah sebagai umat#ek diantara umat

“Bambang Saiful Ma’arifpp.cit, him. 22.
lpid, him. 48
“Ainur Rafiq Shalih Tamhidop.cit, him.15.
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lainnya. Al Qur'an berfungsi sebagai penjelas pexrkdunia dan agama,
sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat An Nght &9:

I N ' + 1 e s
-HF‘ .\_._:r‘\"'\_l '\_-\__1_1_| L_.--\_H:-H"\_I —"-"_‘-LF' P _.l-l_'_'

“... Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) tuk
menjelaskan segala sesuatu...” (Q.S. An Nahl:89)

Al Quran juga merupakan peraturan bagi umat dakalgpis
sebagaiway of lifenya yang kekal hingga akhir zaman. Sedangkan
kewajiban umat Islam adalah menaruh perhatian degh@l Qur'an baik
dengan cara membacanya, menghafalkannya, maupuafsinkannya.
Dalam kitab Al Qur’an tidak terkandung sedikit pkebatilan, karena itu
wajib bagi manusia untuk menghormatinya, dan menjejestariannya.
Karena Allah telah menjaga keutuhan dan kesucigresgf@agaimana yang
dinyatakan dalam surat Al Hijr ayat 9:

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quram da
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. @ .8ijr:9)

Selain itu sikagkhusyu’, tawadhy’ dankhudhu’ di depan firman
Allah ini adalah suatu bentuk moralitas apabileesemng mengharapkan
rahmat Allah SWT. Melalui keberkahan Al Qur'an daamata-mata takut
akan kebesaran dan Azab-Nya. Tidak lain hal inajddkarenakan bahwa
Al Quran juga merupakan lambang yang kokoh dadiayl sinarnya
terang, mukjizatnya sempurna. Sebagaimana tertdeandsurat Al Isra

ayat 9:

“Abdullah Syafi’'l, Al Quran dan TerjemahnygJakarta: Depag RI, 1985), him. 151.
*1bid., him. 330.
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“Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk datgo (jalan)
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepadagsorang
mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi racaela
pahala yang besar.”

Demikian pentingnya kemampuan membaca Al Qurarsubnya
bagi siswa madrasah yang merupakan generasi awam dgenerasi
manusia muslim. Sebab pada hakekatnya kemampuabawaml Qur'an
adalah wajibkifayah bagi umat Islam. Ini berarti bahwa orang yang
membacanya bahkan menghafalnya tidak boleh kurasng jdmlah
mutawatir sehingga tidak akan mengalami pemalsuan dan pahguf?
Jika kewajiban ini telah dilaksanakan oleh sejundedng (yang mencapai
mutawati) maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang kannlika
belum, maka berdosalah semua umat Islam. Hal adeadsama dalam hal
mengajarkannya. Sebab mengajarkan Al Quran agatghwajib kifayah
dan merupakan ibadah yang paling utama. Sebagaidiseiautkan dalam
hadits Rasulullah SAW.:

aale o o)Al alad (e oS50

“Orang yang paling baik diantara kamu ialah yangnmpelajari Al
Qur'an dan mengajarkannya”. (H.R. Bukh&fi).

Pengajaran dan penerapan metode membaca Al Qudag y
dilakukan dengan dasar metode membaca Al Qur'ag ddakukan oleh
guru merupakan suatu proses belajar dan pembelajareg disampaikan
kepada siswa. Oleh karena itu proses yang dilakplda hakekatnya juga

sama dengan proses belajar pada umumnya. Artinyas hditunjang

lpid., hal. 173.
“Bambang Saiful Ma’arifpp.cit, him.19.
%'Zainuddin Hamidy, et.alTerjemah Shahih BukharJakarta: Wijaya, 2006), him. 16.
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dengan berbagai faktor yang tidak boleh dilupakan dikesampingkan,
jika ingin mencapai hasil sebagaimana yang diirgmkSetidaknya
keberhasilan belajar haruslah secara efektif yanmjdng dengan tujuh
faktor vyaitu: kecerdasan, motivasi, konsentrasisekatan, ambisi,
lingkungan, menghindari sifat negatif, dan efetasibelajar itu sendiff

Unsur yang lebih penting lagi dan harus dimilikbagai seorang
yang sedang menuntut ilmu ialah konsep belajaalitds yang terformat
dengan keharusan untuk dilakukan ini merupakan heasal yang sangat
besar artinya dan pengaruhnya bagi proses, efaktifdan hasil yang
nantinya akan dicapai oleh masing-masing individonsep belajar yang
ideal dapat digambarkan terdiri dari dua hal ydieteraturan belajar dan
kedisiplinan belajaf® Teratur artinya yaitu mengikuti semua aturan fdrma
dan peraturan lainnya yang menunjang bagi proses kederhasilan
belajar yang ditetapkan oleh lembaga terkait. Sgkkam disiplin belajar
diartikan menjaga kestabilan belajar dari semuablagam, rintangan, dan
menempatkan unsur belajar sebagai ujung tomba&rparyang dijadikan
sebagai pengisi kehidupannya sebagai seorang yed@ng menuntut
iImu.

B. MetodeIndex Card Match
1. Pengertian Metodindex Card Match

Pengertian tentang metodedex card matchdapat diartikan
sebagai satu strategi pembelajaantive learningdan sebagai metode
pembelajaramactive learningyang merupakan sebuah kesatuan sumber
kumpulan strategi-strategi pembelajaran yang kohegreif yang meliputi
berbagai cara untuk membuat anak didik aktif sejaéil melalui aktivitas-
aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalaaktuv singkat
membuat peserta didik berpikir tentang materi pesag>°

“30fchah SulistyowatiCara Belajar Yang Efektif dan Efisie(Pekalongan: Cinta limu,
2001), him. 14

“Ibid., him. 2.

%Syaiful Bahri Djamarahgp.cit.,him. 79
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Metodeindex card matclatau dapat diterjemahkan sebagai suatu
metode “mencari pasangan kartu” merupakan salalu saetode
pembelajaran yang cukup menyenangkan digunakark ungngulangi
materi pembelajaran yang telah diberikan sebelurthya

2. Penggunaan Metodadex Card Match

Guru dalam mengajar kepada anak didiknya adalamdahngka
mendidik dan mengajar melalui transformasi ilmu gangetahuan yang
dimilikinya, sehingga anak didik mengetahui dan rakami materi-
materi pelajaran yang telah disampaikan oleh g&Gebab komunikasi
yang baik dalam interaksi akan dapat membuat skéivimenjadi lebih
menarik, sebagaimana yang dikatakan oleh J. Briatowdhlin “The

" 32 «K omunikasi

communications enable the various activities terest
dapat membuat aktivitas menjadi lebih menarik”.

Terlebih lagi pada materi pendidikan agama Islamgkadidik
dituntut untuk benar-benar memahami ilmu yang aand agama Islam
dan kemudian mengamalkannya sebagai pedoman dalam I$ehingga
komunikasi yang baik dari guru agama Islam melafaplementasi
metode pengajar guru agama lIslam tersebut dapatusnsiswa lebih
tertarik untuk belajar materi pelajaran agam Islam.

Berkaitan dengan hal tersebut, Anis Kurniawan mekga bahwa
“Islam is a faith that demands unconditional surrenid wisdom of Allah.
It involves total commitment to way of life, phdply and law “Islam
merupakan aturan yang mengharuskan pelaksanaatugaptAllah. Hal
tersebut menyangkut keseluruhan komitmen pada fathrp, filosofi, dan
hukum.”33
Pada sisi yang lain, guru harus memberikan matelajgran

dengan metode mengajar yang benar dan sesuai deoggretensinya.

$IE Mulyasa, MenjadGuru Profesional(Bandung: Remajarosdakarya, 2007), him. 92.

%23.Brian Mcloghlin, Urban and Regional Planning A System Approagtgndon, :
Western Printing Servies Ltd, 1973), him. 78.

#Anis Kurniawan Introduction to The Enchanment of The Religiouy 6ftDemak With
Its Tourits Objects Skripsi DIll AKABA Semarang, (Semarang: PresentddDIlIl AKABA,
2003), him. 6, t.d.
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Sebab, perilaku individu murid sangat dipengarulahokarakteristik
kepribadian. Sedangkan kepribadian tersebut bukant@erupakan
pembawaan, namun merupakan sesuatu yang dipetiariterbentuk
karena seseorang berinteraksi dengan orang lain.

Semakin luas dan berkualitas interaksi tersebungglaman
seseorang akan semakin mantap membentuk kepribgaingnlebih rinci
dan spesifik. Carl Roger dalam teori phenomenolggimenyatakan:

Children learn to need the approval, or positivgaed, of other.

As a result, evaluation by parent, teachers, antke begin to

affect children’s self evaluation. When evaluatipnothers agree

with a child’s own evaluation, the child’s genuirreaction

mathces, or is congruent with, self-experiefice.

Anak belajar untuk mendapatkan ijin, atau dianggagk oleh

orang lain. Akibatnya penilaian oleh orang tua,ugdan yang lain
mulai mempengaruhi anak dalam menilai dirinya. kapenilaian
oleh orang lain menyetujui dengan penilaian ana&aranak yang

baik reaksinya sesuai atau sama dengan pengalarmad

Demikian pentingnya pelaksanaan metode mengajababse
mengajar ialah “memberikan pengetahuan atau melkébakapan-
kecakapan atau ketrampilan-ketrampilan kepada anak:*® Oleh
karena itu diperlukan metode mengajar yang baik lomar dan sesuai
dengan kompetensinya sehingga metode mengajarbuersiigunakan
secara tepat ssuai dengan nilai fungsionalnya, lddntersebut sangat
penting sekali bagi guru untuk mengetahui dan mamalperihal metode

mengajar yang tepat tersebut.

*Dauglas A. Bernstein and Peggy W. Nafissential of Psichology(Boston USA,
Houghton Mifflin Company, 1999), him. 424.

#Ngalim Purwanto)lmu Pendidikan Teoritis dan Prakti§Jakarta: Rineka Cipta, 20Q1)
him. 150
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Adapun langkah-langkah penerapan metadgex card match

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.

Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumfatasyang ada di
dalam kelas.

Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagaag gama

Pada separo bagian, tulis pertanyaan tentang mggerg akan
dibelajarkan. Setiap kertas bersisi satu pertanyaan

Pada separo kertas yang lain, tulis jawaban da@mpgaan-pertanyaan
yang telah dibuat.

Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur aars@al dan
jawaban.

Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwadalah aktivitas
yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akanapetkan soal
dan separo yang lain akan mendapatkan jawaban.

Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangarkeneii&ka ada
yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepad&kamarguk
duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidakbaritahu
materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan dudigkdten,

mintalah kepada setiap pasangan secara bergantiagkhmembacakan
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-tgmarang lain.
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.

Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dasikepulan®

. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan meitodiex card match

dalam pembelajaran Al Qur'an

Fenomena yang terjadi di masyarakat kita, terutamaumah-

rumah keluarga muslim semakin sepi dari bacaanayatsuci Al Qur'an.

Hal ini disebabkan karena terdesak dengan muncubeybagai produk

sain dan tehnologi serta derasnya arus budaya asng semakin

menggeser minat untuk belajar membaca Al Qur'annggh banyak

%s0fchah Sulistyowatiop.cit..,him. 93
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anggota keluarga tidak bisa membaca Al Qufafkhirnya kebiasaan
membaca Al Qur'an ini sudah mulai langka. Adapungyada adalah
suara-suara radio, TV, Tape recorder, atau yamgyai Keadaan seperti
ini adalah keadaan yang sangat memprihatinkan. nBdagi masalah
akhlak, akidah dan pelaksanaan ibadahnya, yangkserhari semakin

jauh dari tuntunan Rasulullah SAW. Maka sangat rtligan kerjasama
dari semua fihak untuk mengatasinya yaitu mengeakaralkebiasaan
membaca Al Qur'an di rumah-rumah kaum muslimin daembekali

kaum muslimin dengan nilai-nilai Islam, sehinggsabihidup secara Islami
demi kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pada dekade belakangan ini telah banyak metodeajgeag baca
tulis Al-Qur'an dikembangkan, begitu juga buku-byskanduannya telah
banyak disusun dan dicetak. Para pengajar baca AlHQur'an tinggal
memilih metode yang paling cocok baginya, palingkef dan paling
murah. Dunia pendidikan mengakui bahwa suatu metoelegajaran
senantiasa memiliki kekuatan dan kelemahan. Kebgghasuatu metode
pengajaran sangat ditentukan oleh beberapa hal; yai

. Kemampuan guru.

. Siswa

a
b
c. Lingkungan.
d. Materi pelajaran.
e. Alat pelajaran.
f. Tujuan yang hendak dicap4i.
Dalam mengajarkan baca tulis Al-Qur'an harus mengkan
metode. Dengan menggunakan metode yang tepat akamamin

tercapainya tingkat keberhasilan yang lebih tirdgm merata bagi siswa.

$’Bambang Saiful Ma’arifpp.cit, him.19.
*Hbid., hal. 27
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4. Kelebihan dan kekurangan metaddex card matcldalam pembelajaran
Al Qur'an
a. Kelebihan metodendex card matchialam pembelajaran Al Quran
Pembelajaran dengan metodelex card matchmerupakan

suatu strategi pembelajaran yang mengajak siswak Urglajar aktif
dan bertujuan agar siswa mempunyai jiwa kemanduotelam belajar
serta menumbuhkan daya kreatifitas?embelajaran dengan metode
index card matclhdalam pelaksanaannya memiliki unsur keunggulan
atau kelebihan, diantaranya yaitu:

3) Pembelajaran dengan metooelex card matchdapat dijadikan
sebagai strategi alternatif yang dirasa lebih memakkarakteristik
siswa. Karakteristik yang dimaksudkan adalah balsiswa
menyukai belajar sambil bermain, maksudnya dalayeqw belajar
mengajar, guru harus bisa membuat siswa merasarikedan
senang terhadap materi yang disampaikan sehinggyea tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

4) Pembelajaran dengan metoitbelex card matchdapat diterapkan
untuk meningkatkan minat belajar siswa.

5) Pembelajaran dengan metodedex card matchdapat dipakai
untuk mengatasi kebosanan siswa pada mata pelataarproses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa.

6) Sebagai model pembelajaran untuk mengaktifkan sgavaguru
selama proses pembelajaran berlangsung.

7) Sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi gum siawa
sehngga pembelajaran akan lebih berkualitas.

8) Sebagai sarana untuk yang tepat untuk mengulangerima

pembelajaran yang telah diberikan sebelunifiya

#smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEdmarang: Rasail Media
Group, 2008, him. 54
“Ibid., him. 55
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b. Kekurangan metod@dex card matclidalam pembelajaran Al Qur'an
Metodeindex card matcldikenal juga dengan istilah “mencari
pasangan kartu”. Metode ini berpotensi membuatasssnang. Unsur
permainan yang terkandung dalam metode ini tentumgnbuat
pembelajaran tidak membosankan. Tentu saja pearelaguran
permaian perlu diberikan kepada siswa agar metud@enjadi lebih
efektif. Metode ini sangat tepat untuk mengulangten pembelajaran
yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian ardal
pelaksanaannya, metoohelex card matcimemiliki kekurangan yaitu:

1) Penggunaan metode memerlukan manajemen waktu ydagp c
lama khususnya saat digunakan pada kelas dengdahjsiswa
yang relatif banyak.

2) Guru juga harus siap dengan soal yang bervarigifhbacaan soal
dan jawaban yang dilakukan oleh tiap-tiap pasan@njumlah
siswa banyak akan memakan waktu tidak sedikit,nujisag itu
berpotensi mengakibatkan kebosanan pada siswa.

3) Metode ini terkendala dilakukan jika jumlah siaplak genap.
Namun demikian dengan modifikasi dan menyesuaikamgain
kondisi siswa dan materi pelajaran yang ada metoddetap
merupakan metode aktif dalam pembelajaran.

4) Metode index card matchmemerlukan keseriusan guru dalam
melaksanakannya. Sebab guru harus mengamati eemisetajaran
yang tengah dilaksanakan mengingat pembelajararmyas
menyesuaikan kartu secara berpasarigan.

C. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian pustaka dalam penelitian ini akan memaparketerapa
pemikiran yang berkaitan dengan kemampuan basAuRQur'an dan metode
index card matchOleh karena itu penulis berusaha untuk mengenankak
beberapa penunjang pustaka sebagai bahan kajiaitiktetalam relevansi
penelitian yang dilakukan oleh penulis.

“bid., him. 57
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Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Mwatamiahfudhi
mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Agama Islam Waliséambi(STIAWS)
Semarang, Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikk@ma Islam. Dalam
penelitiannya yang berjudWpaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Tulis Al Quran Siswa MI Riyadlotussubban Gefmrum Bonang
Demak,ja mengemukakan tentang teori-teori untuk menirgkakemampuan
baca tulis Al Qur'an yang telah dirangkainya sedanaklusif.

Menurut Muhamad Mahfudhi, keberhasilan belajar laks Al Qur'an
siswa MI Riyadlotussubban Gebangarum Bonang Deraghktdditunjang oleh
metode pembelajaran aktif yang dijalankan di sdkotarsebut. Dalam
pemikirannnya tersebut, ia juga mengemukakan tgritamasan teori metode
pembelajaran aktif, syarat-syarat pemakaian metpdmbelajaran aktif,
kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran alktgmudian ia
menyimpulkan bahwa kemampuan baca tulis Al Qurapatl ditunjang
dengan melaksanakan pembelajaran aktif kepada.siswa

Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhankduhfidz
mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAKNIdus, Jurusan
Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama IslamaBapenelitiannya yang
berjudul Peningkatan Kemampuan Membaca Al Qur'an Siswa MI
Miftahussalam Wonosalam Demak dengan Menggunakarb&ajaran Active
Learning,ia mengemukakan tentang teori-teori membaca Al udan teori-
teori active learningyang dijadikan sebagai metode pendidikan Islam di
sekolah.

Menurut Muhamad Khafidz, kemampuan membaca Al Qusswa
dapat ditingkatkan secara dinamis melalui penggur@@mbelajararactive
learningyang diterapkan kepada siswa. Dalam pemikirannergebut, ia juga
mengemukakan tentang teori-teori pengunaan metadiéve learning
Kemudian ia menyimpulkan bahwa metagetive learningyang diterapkan
dengan sungguh-sungguh maka dapat mewujudkan pemamgkemampuan
membaca Al Quran siswa secara maksimal. Selainmtode tersebut
merupakan suatu alat pendidikan yang tidak dapaisatikan oleh karena
keduanya menumbuhkan hubungan simbiosis yang la@ajkéhn, yaituactive
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learning dapat dipakai untuk membuat siswa tidak bosan samakin
meningkat motivasi belajarnya.

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhadnvunus Anis
mahasiswa Universitas Sains Al Quran (UNSIQ) Watms Jurusan
Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama IslamaBapenelitiannya yang
berjudulKorelasi Pelaksanaan Metode Index Card Match derlgamampuan
Baca Tulis Al Quran Siswa MI Miftahul Huda Il Tuejo Demak,ia
mengemukakan tentang teori-teori yang berkaitarg@emetodandex card
match yang dilaksanakan secara implementatif untuk nukaitklan
kemampuan baca tulis Al Qur’an siswa.

Menurut Muhammad Yunus Anis, pembelajaran baca tliQuran
yang dilaksanakan dengan metomhelex card matchdapat meningkatkan
kemampuan baca tulis Al Qur'an siswa di Ml Miftahduda Il Turirejo
Demak. Dalam pemikirannnya tersebut, ia juga mend@kan tentang teori-
teori tentang metod@dex card matclseperti teknis penggunaan metaudex
card match maupun karakteristik metodmdex card match Selanjutnya
Kunarso juga berpendapat bahwa alat-alat pendidtidak hanya metode
klasik saja, melainkan juga pembelajaran aaktifskisnya yang menggunakan
metode index card match Menurutnya metoddandex card matchyang
dilakukan oleh guru juga harus disertai dengan @e&agan sekaligus secara
bersamaan. Hal inidimaksudkan agar pelaksanaanglajatan baca tulis Al
Quran dapat dilaksanakan dengan menggunakan métdeé® card match
secara baik dan benar.

Beberapa pemikiran yang telah disebutkan, baik d4duhamad
Mahfudhi, Muhamad Khafidz, dan Muhammad Yunus Amignurut penulis
merupakan kajian tentang metode pembelajaran @ktifasuk metodendex
card matchdan kemampuan baca tulis Al Qur'an. Berdasarkaiarkaeoritik
yang dikemukakan oleh beberapa peneliti sebagairyang telah disebutkan
diatas, selanjutnya dalam penelitian ini penulisnooba meneliti tentang
Upaya Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al Quramel&iui Metode
Index Card Matchdi RA Muslimat NU Angin-Angin Buko Wedung Demak,

melalui pemaparan dalam skripsi ini.
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D. Kerangka Berpikir

Kemampuan baca tulis Al Quran anak didik di RA hmat NU
Angin-Angin Buko Wedung Demak dalam pra penelityang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan adanya indikasi bahwa sebagiaak belum dapat
menunjukkan kemampuannnya baca tulis Al Qur’an, ldarya sebagian kecil
anak yang dapat menunjukkan kemampuannya bacatuldsiran meskipun
dalam bentuk baca tulis Al Qur'an dengan sederh@feh karena itu, peneliti
bermaksud mengadakan penelitian berupa penelittiakan kelas (PTK)
dalam rangka mengupayakan dan meningkatkan kemamipaea tulis Al
Qur'an melalui metodéendex card matchdi RA muslimat NU Angin-Angin
Buko Wedung Demak

Menurut pandangan peneliti, kemampuan baca tuliQét'an anak
didik di RA muslimat NU Angin-Angin Buko Wedung Deak dapat
ditingkatkan melalui metodendex card matchsehingga kemampuan baca
tulis Al Quran anak didik menjadi berkembang sésdangan tujuan
pembelajaran baca tulis Al Qur'an dan bahkan kemempbaca tulis Al
Qur;an anak didik dapat menjadi lebih baik danHebhamis.

Berdasarkan pemaparan kerangka berpikir pada ganusikripsi ini,
maka penulis dapat memberikan kerangka berpikir ulgam skripsi

sebagaimana tertera pada skema berikut.

Kemampuan baca tulis A

Qur’an anak didik di RA

muslimat NU Angin- Metodeindex card match

Angin Buko Wedung
Demak

} L T

Pra Penelitian _ _ _
Tindakan |, Perbaikan | Perbaikan Perbaikan

Kelas Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3




